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RINGKASAN 

Kurniawati Sholikah KS., Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Oktober 2013, Eksplorasi Material Bambu Pada Rancangan Elemen Eksterior Bangunan 

Resort di Kota Batu, Dosen Pembimbing : Beta Suryokusumo, ST, MT dan Indyah 

Martiningrum, ST.,MT. 

Kebutuhan akomodasi di kota Batu meningkat karena semakin banyak pengunjung ke 

kota Batu dengan tujuan  rekreasi. Resort merupakan salah satu alternatif akomodasi yang 

dibutuhkan. Rancangan sebuah  resort dengan karakter arsitektur yang khas yaitu 

penggunaan material bambu pada resort merupakan salah satu cara menarik perhatian 

pengunjung. Pengunjung juga dapat merasakan pengalaman masa lalu dengan adanya bambu 

sebagai bahan bangunan.  

Tujuan penulisan artikel ini adalah perancangan resort dengan penerapan eksplorasi 

bambu sebagai elemen eksteriornya di Kota Batu. Metode perancangannya menggunakan 

metode deskriptif dan analitik eksplorasi desain bambu pada elemen utama eksterior yaitu 

atap, dinding dan bukaannya sesuai fungsi ruangnya. Sehingga dari hasil analisa eksplorasi 

desain bambunya akan diterapkan pada elemen eksterior resort. 

Kata Kunci : Eksplorasi bambu, elemen eksterior dan resort. 
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SUMMARY 

Kurniawati Sholikah KS., Department of Architecture, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, October 2013, Eksplorasi Material Bambu Pada Rancangan 

Elemen Eksterior Bangunan Resort di Kota Batu, Supervisor: Beta Suryokusumo, ST, MT 

and Indyah Martiningrum, ST., MT. 

The need for accommodation in Batu increased as more and more visitors to Batu 

City with recreational purposes. Resort is one of the alternative accommodation is needed. 

The design of a resort with a distinctive architectural character, namely the use of bamboo 

materials in the resort is one way to attract the attention of visitors. Visitors can also 

experience the past with presence of bamboo as a building material.  

The purpose of writing this article is the design of the resort to explore the 

application of bamboo as an exterior element. Its design method using descriptive and 

analytic exploration bamboo design on the exterior of the main elements, namely the roof, 

walls, windows and doors into corresponding function space. The results exploratory 

analysis bamboo design elements will be applied to the exterior of the resort.  

Keywords: Exploration bamboo, exterior elements and resorts. 
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